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ABSTRAK

Hadis bagi umat Islam merupakan suatu yang penting karena di dalamnya
terungkap berbagai tradisi yang berkembang di masa Rasulullah SAW. Tradisi-
tradisi yang hidup di masa kenabian tersebut mengacu pada kepribadian
Rasulullah sebagai utusan Allah SWT. Oleh karena itu, keberlanjutannya terus
berjalan dan berkembang sampai sekarang. Adanya keberlanjutan itulah sehingga
umat manusia di zaman sekarang bisa memahami, merekam dan melaksanakan
tuntunan ajaran Islam. Sebuah hadis dapat dijadikan sebagai dalil serta argumen
yang kuat (Aujjah) apabila memenuhi syarat-syarat kesahihan, baik dari aspek
sanad, maupun matan.

Hadis dari masa ke masa mengalami perkembangan yang signifikan,
terutama pada posisi syarah. Syarah secara umum ialah penjelasan dari teks hadis.
Kajian Syarah sebenarnya sudah ada sejak zaman Nabi, akan tetapi dari generasi
ke genarasi syarah memiliki perbedaan-perbedaan. Secara umum perbedaan
pemahaman atau penjelasan tersebut berkaitan erat dengan permasalahan
kontekstual yang ada di eranya. Sedangkan pendekatan-pendekatan
pemahamanpun memiliki perbedaan di setiap karya yang dihasilkan oleh para
ulama besar. Salah satunya ialah pada penelitian ini yaitu membahas karya yang
cukup fenomenal yang berkaitan dengan hadis nabi yaitu kitab /hkam al-lThkam
karya Ibnu Dagqiq. Kitab ini terdiri dari dua jilid yang berisikan empat juz. Kajian
pada kitab ini secara umum berkaitan erat dengan hukum, seperti shalat dan lain
sebagainya.

Secara khusus pada penelitian ini membahas pada bab shalat. Untuk
melihat pemahaman Ibnu Dagiqg penulis menggunakan teori tekstual kontekstual
yang dikembangkan oleh Syuhudi Ismai. Adapun rumusan masalah yang
dibangun ialah pertama, membahas latar belakang penulisan Kkitab, kedua
membahas tentang Kitab Zhkam al-Ahkam beserta pengarangnya dan yang ketiga
membahas pemahaman Ibnu Dagqiq terhadap hadis-hadis nabi dalam bab shalat.
Dari rumusan tersebut penulis menyimpulkan : Pertama; betkaitan dengan
pehamaman tekstual, ibnu dagig memahami dibagian hadis-hadis larangan wanita
untuk berangkat ke masjid model kajian vyaitu jam'u wa taufig, sehingga
hasilpemahamannya cenderung sama dengan teks hadisnya.

Kedua : pemahahaman kontekstual, hal tersebut terjadi ketika memehami
hadis tentang keutamaan shalat isyak dan subuh. Adapun pendekatan
pemahamannya pada kajian telaah bahasa dan antropologi.

Xii



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ottt 0
PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt I
HALAMAN BEBAS PLAGIASI ..ottt i
NOTA DINAS PEMBIMBING .....cooviiiiiieiiiieieeee e iii
PERSETUJUAN TIM PENGUJIL ....ooiiiiiiii e iv
HALAMAN PENGESAHAN ...t v
KATA PENGANTAR oottt Vi
PEDOMAN TRANSLITASI oottt vii
ABSTRAK ....ccc..... 8 B 6. AW B @ e Xii
DAFTAR ISI............. N G@..... 0. @A, Xiil
BAB |: PENDAHULUAN .ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccoviiiiii i 1

B. RUMUSAN MaSalah ..........ccooiiiiiiiice e 6

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........ccccocoviiiieiiiinnenese e 6

D. Tela’ah PUSTAKA ........cccoeiiiiiiic it 8

E. Kerangka TEOM ....cocveiiiiiiieie et 11

F. Metode Penelitian ..........ccoooiiiiiiii s 16

G. Sistematika Pembahasan ..........ccccooeiiiiiiienice e 18
BAB Il: SEJARAH, METODE DAN PENDEKATAN SYARAH HADIS.....20
A. Sejarah Singkat Pengembangan Syarah Hadis ...........cccccovvviveiviinnnnn 20

B. Metode Penyarahan Hadis ..........cccceevviieiieciiiesiececee e 25

1. Metode Tahlili ...oooeeeiiie e 25

2. Metode IJMali ......coviiiiiiie s 28

3. Metode MUGAIAN ....coiiiieieieie e 31

C. Pendekatan pemaham HadiS .........ccccoeiiiiiiiiiececce e 33
BAB 111: IBNU DAQIQ AL-ID DAN KITABNYA .....ccoootorieieenienrseeeieniene, 42
A. Beografi Ibnu Dagiq al-Id ........cccooocomvvoieveeereceesceeeeeeseeeseeeeeseeeeseses e 42

Xiii



B. Kitab Zhkam al-Ahkam Karya Ibnu Daqiq .........cccoeuvvrierereererereeeeenns 54

1. Seputar Kitab 7hkam al-ARKAI ............coeueeeeeeeeereeeeeeenn, 54
2. Situasi Politik Era Ibnu Daqiq .....cccceveveereveririririeieieieeieeee e 57
3. Pandangan Ulama’ Terhadap Kitab /hkam al-Ahkam ................... 60
4. Sistematika Kitab 7hkam al-Ahkam ..............ocoovovevvevinnennnnnnn. 61
5. Metode Pemaparan Kitab /akam al-Ahkam ..................cccceueunnnee. 64

BAB IV: PEMAHAMAN IBNU DAQIQ TERHADAP HADIS-HADIS

BAB SHA L AT ettt a e saeneeaens 66
A. Hadis-Hadis bab Shalat ... 66
B. Syarah Hadis bab Shalat ...............ccccovomiieiccccccce 67
1. Hadis tentang Keutamaan Shalat Isya’ dan Subuh ............cccccoveurninnes 67
2. Hadis tentang Larangan Mencegah Wanita Pergi ke Masjid .............. 72
3. Hadis tentang Larangan Buang Hajat Menghadap atau Membelakangi
KIDIAL <. 74
4. Hadis tentang Mendahulukan Makan daripada Shalat ........................ 78
5. Hadis tentang Larangan Shalat dengan Menahan Dua Hadas ............ 83

C. Analisis Tentang Pemahaman Ibnu Daqjiq al-Id tentang Hadis-Hadis Bab

ghalit LN AR L AL LLA. £ A ... 84

BAB V: PERIWTR ... /oo B fleeee B T e e oo vaeneeseeesenanenns 94
AL KESIMPUIAN L. 94

B. SAIaN ... 95
DAFTAR PUSTAKA oottt 96
DAFTAR RIWAYAT HIDUP. ... 99

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis bagi umat Islam merupakan suatu yang penting karena di dalamnya
terungkap berbagai tradisi yang berkembang di masa Rasulullah SAW. Tradisi-
tradisi yang hidup di masa kenabian tersebut mengacu pada kepribadian
Rasulullah sebagai utusan Allah SWT. Oleh karena itu, keberlanjutannya terus
berjalan dan berkembang sampai sekarang. Adanya keberlanjutan itulah sehingga
umat manusia di zaman sekarang bisa memahami, merekam dan melaksanakan
tuntunan ajaran Islam.* Sebuah hadis dapat dijadikan sebagai dalil serta argumen
yang kuat (hujjah) apabila memenuhi syarat-syarat kesahihan, baik dari aspek
sanad, maupun matan.

Secara etimologi hadis merupakan suatu yang baru dari segala sesuatu.
Dan hadis juga mengandung pengertuian sedikit dan banyak.® Hadis merupakan
sinonim dari kata sunah, yang berarti segala sabda dan perbuatan Nabi
Muhammad SAW. Sedangkan ulama’ hadis pada umumnya menyebut bahwa

hadis ialah segala sesatu yang berkaitan dengan sabda, perbuatan, taqrir dan hal-

! M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks (Yogyakarta:
TERAS 2009), 1.

2 Umi sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: SUKSES Offset,
2008), 13.

® Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits (Jakarta: Yofa Mula Ofsite, 2007), 7.



hal ihwal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW.* Menurut Ulama
Sunni hadis didefinisikan sebagai ”Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad baik berupa perkatan, perbuataan, persetujan, penampilan fisik
maupun budi pekerti”.

Kelahiran hadis bersamaan dengan diangkatnya Muhammad SAW
sebagai utusan (Rasul) Allah SWT, sehingga sampai saat ini hadis memiliki
sejarah yang cukup panjang. Sejarah perkembangan hadis dan ilmu hadis secara
umum mencakup isi maupun materi. llmu hadis memiliki klasifikasi standar yang
memadai sebagaimana yang telah diteliti oleh para ulama hadis. Adapun standar
variasi tersebut adalah®pertama: masa kelahiran hadis dan pembentukan
masyarakat Islam. Periode ini ditandai dengan penyampaian hadis oleh Nabi
Muhammad SAW dengan cara lisan, tertulis ataupun dengan demonstrasi praktis.
Pada masa ini, penjagaan hadis dilakukan dengan cara menghafal dan terkadang
sebagian sahabat tertentu diperbolehkan menuliskan hadis-hadis yang
diperolehnya. Kedua: Masa pematerian dan penyedikitan riwayat. Masa ini
berjalan pada masa pemerintahan Khulata’ al-Rasyidin (11-40 H). Masa ini
ditandai dengan upaya sahabat besar dalam menerima dan meriwayatkan hadis.

Pada masa ini hanya riwayat-riwayat saja yang dapat diterima. Ketiga: masa

penyebaran ke berbagai wilayah. Masa penyebaran ini pelopornya adalah para

* M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah kritis danTinjauan Dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), 26.

> Syafuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Histografi Islam (Yogakarta: Pustaka Pelajar
2011), 60.

® M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari Teks ke Konteks, 5-9.



sahabat Kkecil, dan tabi’in besar dan berakhirnya Khulafa’ al-Rasyidin sampai
awal dinasti Muawiyyah pada abad pertama hijriyah. Dan masa ini hadis sudah
tersebar ke berbagai wilayah kekuasaan Islam sampai ke Afrika.

Keempat: masa pembukuan hadis dimulai pada abad ke-2 hijriyah. Kitab
hasil kodifikasi pada masa tersebut adalah al-Muwatta’ karya Imam Malik Ibnu
Anas. Kelima: masa penyaringan, pemeliharaan dan pelengkapan. Masa ini
dilakukan satu abad penuh sampai ahir abad ke-3. Pada masa ini bermunculan
kitab hadis di antaranya: Musnad Ahmad, a/-Kutub al-Sittah.” keenam: masa
pembersihan, penyusunan, penambahan dan pengumpulan hadis. Masa ini
berawal dari abad ke-4 sampai jatuhnya kota Bagdad tahun 656 H. Dan pada
masa ini ulama’ yang berperan adalah ulama muta’akhirin. Adapun kegiatan yang
dilakukan sebatas mengutip Kkitab-kitab hadis yang telah ditadwin oleh ulama
abad-2 dan abad-3. Oleh karenya, corak kitab pada masa ini dan sesudahnya
sudah beragam, seperti yang dilakukan oleh Ismail ibn Ahmad yang menghimpun
kitab shahih al-Bukhari, dan shahih Muslim dalam satu Kitab.

Ketujuh: masa pensyarahan, penghimpunan, pentakhrijan dan
pembahasan hadis. Rentang waktu relatif panjang dimulai tahun 656 H sampai
sekarang. Masa ini merupakan kelanjutan masa sebelumnya dan menambah
semakin banyaknya khazanah hasil tadwin ulama hadis. Jika dihubungkan dengan

sejarah rentetan dari perkembangan ilmu hadis, maka masa ini disebut dengan

M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press, 2012), Ix.



masa keemasan bagi w/um al-Hadis. Oleh karena itu, tidaklah heran jika
perkembangan ilmu hadis telah meyempurnakan dirinya dengan berbagai karya.
Di antara karya-karya pada masa ini adalah Syarh Shahih al-Bukhari (Fath al-
Bari), dan Irsyad al-Sari Karya al-Asqalani, Umdat al-Qari karya Muhammad ibn
Ahmad al-Aini dan Irsyad al-Sari karya al-Qastalani. Hal serupa juga ditemukan
pada kitab-kitab lain seperti seperti Shahih Muslim, Sunan al-Nasa’i dan Sunan
al-Tirmizi®

Melihat sejarah perjalanan kajian hadis baik matan maupun syarahnya
yang mengalami perkembangan yang begitu signifikan dari masa ke masa,
khususnya Syarah hadis yang banyak dikarang oleh ulama-ulama yang memiliki
kecenderungan fan keilmuan tertentu. Seperti syarah hadis dengan pendekatan
figih, tasawuf atau pendekatan-pendekatan keilmuan lain. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kajian hadis yang berkembang saat ini memiliki ratusan versi
pemahaman yang berbeda-beda, terutama dalam memahami kajian-kajian teks
hadis yang bersinggungan dengan hukum. Adapun salah satu dari ratusan kajian
dalam bidang hadis ialah Ibnu Dagqjiq al-Id, ia merupakan ulama besar yang sangat
terkenal yang lahir pada tahun 625 H. Ibnu Daqiq merupakan salah satu ulama
yang lahir di masa akhir pemerintahan Ayubiyah di Mesir dan Syam pada masa

itu. Kefasihan dan kealiman seoarang Ibnu Daqiq sudah tidak perlu lagi

diragukan, banyak karya-karya yang lahir dari beliau, seperti; kitab Zhkam al-

8 1bid., X.



Ahkam sebagai karya dalam bidang hadis, selain itu banyak kitab-kitab lain yang
berhubungan dengan ilmu-ilmu lain. Kitab Zhkam al-Ahkam merupakan Kitab
syarah (penjelasan). Kitab ini terdiri dari dua jilid yang memuat empat juz dengan
kajian tematik dari berbagai kajian hukum.

Karena kitab ini merupakan kitab yang mensyarahi hadis Nabi dari
berbagai kajian bidang keilmuan, menurut penulis kitab ini sangat menarik
perhatian, pertama melihat dari sisi pengarang, bahwa Ibnu Daqiq merupakan
ulama besar dengan berbagai karya yang cukup fenomenal. Selain itu jika dilihat
dari kitab /hkam al-Ahkam sebagai kitab yang mensyarahi hadis kecenderungan
Ibnu Daqiq mengkaji dari segi hukum, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemahaman Ibnu Daqiq terhadap hadis-hadis Nabi memiliki ragam permasalahan
dalam kajiannya.

Pada penelitian ini secara khusus penulis memfokuskan pada bab shalat,
karena menurut penulis bab tersebut merupakan bagian penting dan banyak versi
pemahaman yang ada di dalamnya. Seperti salah satu hadis yang menjadi

perhatian yaitu berkaitan dengan wanita, sebagai contoh ialah hadis berikut:
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Artinya; Dari Abdullah bin Umar ra. dari Nabi Muhammad Saw
bersabda, * Jika salah satu istrimu minta ijin kepadamu untuk pergi ke
masjid maka janganlah kamu mencegahnya!” Abdullah bin Umar
berkata, Bilal bin Abdullah berkata, “Demi Allah aku akan
mencegahnya.” Abdullah bin Umar berkata, “kemudian Abdullah
mendatangi Bilal lalu memakinya dengan celaan yang buruk, aku sama
sekali belum pernah mendengar celaannya yang seperti itu
(sebelumnya).” Dia berkata, “Aku memberitahumu dari Rasulullah tetapi
kamu mengatakan, “Demi Allah aku akan mencegahnya.” Dalam redaksi
lain dikatakan, “Janganlah mencegah hamba-hamba perempuan Allah
(pergi ke) masjid Allah.”

Selain itu, penulis juga membahas berkaitan dengan kitabnya Ibnu Daqiq

al-1d yaitu /hkam al-Ahkam dari berbagai sisi.

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di atas, pada penelitian ini penulis
merumuskan pokok kajian, yaitu sebagai berikut :
1. Apa yang melatarbelakangi Ibnu Daqiq al-Id dalam mengarang kitab
lhkam al-Ahkam?
2. Bagaimana diskripsi kitab Zzkam al-Ahkam karya Tbnu Ibnu Daqiq al-Id?
3. Bagaimana pemahaman Ibnu Dagqiq al-Id terhadap hadis dalam kitab
lhkam al-Ahkam dalam bab shalat?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian:
a. Dengan penelitian kitab /hikam al-Ahkam karya Ibnu Ibnu Dagiq al-Id

ini, penulis berharap ada banyak peneliti-peneliti lain yang



berhubungan dengan kitab hadis atau syarh hadis, sebagai penunjang
dalam kemajuan ilmu pengetahuan di dunia Islam.

b. Selain itu, jika dipandang dari sudut metodologi, penelitian ini
diharapkan bisa menambah wawasan kajian keislaman yang berkaitan
dengan hukum Islam, yang mana permasalahan-permasalahan saat ini
semakin kompleks, sehingga kitab serta penelitian ini bisa menjadi
bagian dari solusi.

c. Sebagai penelitian ilmiah diharapkan penelitian ini bisa memberikan
kontribusi yang cukup di dunia keilmuan agama khususnya hadis.

2. Kegunaan penelitian :

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah gagasan-gagasan
baru dalam pemikiran keislaman khususnya perkembangan hadis dan
pemikiran di Nusantara.

b. Dengan penelitian ini, sebagai penulis berharap akan banyak peneliti-
peneliti lain di kalangan akademisi untuk meneliti karya-karya lain
dalam bidang ini dari berbagai sisi dan metodologi.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan baru dalam

keilmuan Islam khususnya di bidang 7/m al-Hadis dan hukum Islam.



D. Telaah Pustaka

Kajian hadis atau kajian syarah hadis merupakan kajian yang terus
mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut dinilai cukup signifikan jika
dilihat dari generasi ke generasi, baik pemahaman, pemikiran atau secara umum
pemahaman terhadap sebuah teks hadis sendiri. Secara umum kajian hadis atau
Syarh hadis mengalami perkembangan karena ia merupakan sumber kedua ajaran
Islam setelah a/-Qur’an al-Karim dan hadis memiliki peran yang penting dalam
kehidupan umat Islam secara umum.

Berkaitan dengan pemahaman kajian hadis, banyak peneliti-peneliti
yang secara umum membahas sebuah kajian pemikiran tentang hadis Nabi dengan
pendekatan-pendekatan serta metodologi tertentu. Dari hasil wacana penulis, ada
beberapa penelitian dan buku yang membahas mengenai pemikiran dalam hadis
dengan pendekatan tertentu :

Pertama ; tesis yang berjudul “Kualitas Kajian Hadis di Website (Studi
Terhadap Kajian-Kajian Hadis di Website https:// muslim.or.id), penelitian
tersebut merupakan salah satu penelitian modern yang berbasis website.
Penelitian tersebut ditulis oleh Ahmad Faruk, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
pada tahun 2016. Mengenai penelitian tersebut penulis melihat terdapat kajian
pemikiran hadis dengan pendekatan-pendekatan pemahaman hadis tertentu,

seperti hermeneutik, sosio historis dan lain sebagainya. Selain itu pada penelitian



tersebut sebagai objek sasarnya adalah Syarah hadis Nabi dari berbagai bentuk
tema kajian.’

Kedua ; karya Umar Muhammad Sayyid Abd al-Aziz dengan judul
“usul al-Figh inda Ibnu Dagiq al-Id’ , tersebut merupakan karya pemikiran yang
diadopsi dari kitab Zhkam al-Ahkam yang mengupas dari segi usul fikihnya.
Karya tersebut terdiri dari satu Jilid dengan tebal 320 an halaman. Adapun
pemaparan isinya karya tersebut membahas beberapa poin, diantaranya ;
membahas biografi Ibnu Daqiq lengkap beserta murid dan guru-gurunya,
kemudian membahas tentang pendidikan serta karir dari Ibnu Daqiq sendiri.

Selain kedua karya tersebut, secara spesifik belum menemukan yang
membahas secara tuntas Kitab /hkam al-Ahkam ini, akan tetapi jika merujuk pada
penelitian-penelitian lain yang mengarah pada pemikiran hadis atau buku yang
membahas metode pendekatan syarah hadis banyak ditemukan penulis. Semisal
karya dengan judul “Metode Pemahaman Hadis Menurut Ayat Dimyati Dalam
Buku Hadis Arbain Masalah Akidah, Syari’ah Dan Akhlak” karya ini merupakan
penelitian ilmiah yang ditulis pada tahun 2004 berupa skripsi di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta karya ini ditulis oleh Harnus Hijriyah.*°

Secara umum dalam penelitian ini Harnus membahas dan memaparkan

hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan masalah akidah, akhlak dan Syari’ah.

® Ahmad Faruk, “Kualitas Kajian Hadis di Website (Studi Terhadap Kajian-Kajian Hadis di
Website https:// muslim.or.id)”, tesis Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga 2016, daftar isi.

' Harnus Hijriyah,” Metode Pemahaman Hadis Menurut Ayat Dimyati Dalam Buku Hadis
Arbain Masalah Akidah, Syari’ah Dan Akhlak, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.
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Adapun objek kajian pokoknya syarah hadis Ayat Dimyati. Selain itu Harnus juga
membahas pendekatan pemahaman yang terdapat dalam kitab Arba’in serta
metode yang digunakannya.

Buku, yang berjudul “Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual”
karya Syuhudi Ismail. Menurut penulis buku atau karya ini cukup menginspirasi
penelitian ini, mengingat buku tersebut cukup memotifasi dalam pembentukan
kerangka teori. Secara umum buku ini membahas kajian-kajian hadis yang
dipaparkan secara jelas antara pemahaman tekstual dan kontekstual. Buku ini
dicetak dan diterbitkan pada tahun 1984 atau cetakan kedua 2009.™

Secara spesifik Syuhudi membedakan hadis-hadis yang tersebut di
dalamnya dalam beberapa kategori atau sudut pandang. Seperti sudut pandang
kebahasaan, ungkapan simbolik, atau bahasa percakapan. Selain itu juga ada yang
dibedakan ke dalam kategori kandungan matan hadis atau hadis-hadis yang
memiliki sebab tertentu. Selain itu yang tak luput dibahas dalam buku ini ialah
mengenai kategori hadis yang dibedakan temporal, lokal dan universal.

Dari mini riset yang dilakukan dan dipaparkan penulis di atas, secara
umum penulis memasukan penelitian atau buku yang berkaitan erat dengan kajian
pemikiran tentang hadis. Akan tetapi secara khusus penulis menyadari belum

menemukan pembahasa secara spesifik berkaitan dengan /hkam al-Ahkam karya

1 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
2009), katalog.
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Ibnu Dagqiq yang lain kecuali karya Umar Muhammad Sayyid Abd al-Aziz yang

mengkaji dari sisi Ushul figihnya.

E. Kerangka Teori

Kajian hadis Nabi terdiri dari dua pokok, yaitu ilmu hadis riwayah dan
ilmu hadis dirayah. Hadis Nabi SAW sebagaimana telah dikodifikasikan dalam
kitab-kitab hadis, memiliki dua unsur yang berbeda, yaitu unsur sanad dan unsur
matan.

Sanad adalah jalan yang menghubungkan matan hadis kepada junjungan
kita Nabi Muhammad SAW. Sanad merupakan sandaran hadis atau referensi
sumber yang memberitakan hadis. Matan ialah materi berita, yakni lafadz teks
hadisnya, berupa perkataan, perbuatan atau taqrir, baik disandarkan kepada Nabi
SAW, sahabat atau tabi’in yang letaknya dalam suatu hadis dalam penghujung
sanad.* Sehingga dengan demikian dalam setiap kajian hadis unsur sanad dan
matan merupakan suatu yang penting yang tidak bisa dipisahkan begitu saja.

Sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an, hadis tidaklah
sebagaimana al-Qur’an adanya, kecuali hadis-hadis yang mutawatir,” keberadaan
hadis sebagai sumber hukum selalu dipertanyakan. Terlebih lagi jika hadis

tersebut tidaklah relevan dengan permasalahan. Ada empat unsur mendasar yang

2 Endang Soetari, Ilmu Hadis (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), 25.

3 Secara etimologi, kata mutawwatir berarti: Mutatabi (beriringan tanpa jarak). Dalam
termologi ilmu hadis ia merupakan hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak dan berdasarkan logika
mereka mustahil akan sepakat berbuat dusta. Nur Sulaiman, Antologi Ilmu Hadis (Jakarta: Gaung
Persada Pres, 2009), 86.
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perlu dipelajari terkait dengan hadis-hadis Nabi, yaitu historisitas, otentisitas,
otoritas dan interprestasi.

Historisitas adalah pengetahuan tentang asal usul hadis dan sejarah
sunnah terkait degan budaya masyarakat Arab pra Islam. Otensitas adalah
mempelajari hadis yang berkaitan dengan apakah benar-benar hadis berasal dari
Nabi atau bukan. Sedangkan otoritas berkaitan dengan apakah yang semua diberi
label hadis otomatis dijadikan dalil agama oleh ulama? Dalam hal ini hadis
mutawatir, Karena tidak diragukan otensitasnya. la menjadi dalil agama serta
mempunyai daya kuat yang harus diikuti oleh semua umat Islam.**

Hadis sebagai laporan mengenai diri Nabi SAW, tidak lepas dari daya
tangkap sahabat akan laporan tersebut. Manusiawi jika rekaman tersebut tidak
sama persis antara sahabat yang menyaksikan pristiwa, prilaku ataupun ucapan
Rasulullah SAW. Hal ini dikarenakan latar belakang dan tingkat intelektualitas
mereka yang berbeda-beda. Berdasarkan pertimbangan demikian ada indikasi
bahwa hadis dan sunnah telah diwarnai oleh intervensi sahabat dan periwayatan
generasi setelahnya. Perbedaan pemahaman semakin menajam dengan semakin
menjauhnya jarak dan waktu dari Rasulullah SAW ke masa selanjutnya melalui
realitas yang berbeda-beda. Sehingga dari sini sejarah pengetahuan pemahaman
hadis dari generasi ke genarasi perlu diketahui.

Kajian pada penelitian ini merupakan kajian yang mengarah pada

pemahaman terhadap sebuah teks keagamaan yaitu teks hadis Nabi SAW. Maka

 Dwi Hariyono, Hadis Dalam Fatwa dan Permasalahan Kontemporer, 14
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dari itu dalam kerangka teori ini, penulis menggunakan kerangka teori yang
digunakan oleh salah satu ulama hadis yaitu Syuhudi Ismail tentang pemahaman
tekstual dan kontekstual hadis.

1. Pendekatan tekstual

Pemahaman dengan pendekatan tekstual merupakan pemahaman
terhadap teks-teks keagamaan yang didasari atas asumsi bahwa teks tersebut
mengandung makna yang universal, abadi dan berlaku di segala waktu dan
tempat. Hal ini disebabkan oleh adanya keyakinan bahwa teks tersebut adalah
firman Tuhan yang memiliki sifat keabadian. Untuk itulah, makna lahir dari teks

tersebut dianggap kekal dan tidak akan pernah berubah.

Hadis Nabi SAW sebagaimana yang diungkapkan Syuhudi Ismail,
merupakan salah satu sumber utama agama Islam disamping al-Qur’an yang
mengandung sifat universal temporal dan lokal. Untuk itulah, mungkin saja satu
hadis lebih tepat dipahami secara tersurat (tekstual), sedangkan hadis tertentu
lebih tepat dipahami secara tersirat (kontekstual). Pemahaman hadis secara
tekstual bila hadis yang bersangkutan terkait sekitar persoalan hadis tersebut dari
latar belakang terjadinya dan tetap menuntut pemahaman sesuai kehendak teks
tersebut. Sedangakan pemahaman kontekstual dilakukan di balik teks suatu hadis,
adanya petunjuk yang kuat yang seharusnya hadis dipahami dan diterapkan tidak
sebagaimana yang tersurat. untuk melakukan pilihan pemahaman yang dinilai

tepat, diperlukan kegiatan pencarian Qarinah-garinah atau indikasi yang relevan
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dengan matan hadis yang bersangkutan dilihat dari segi-segi yang berhubungan
dengannya. Untuk mendapatkan suatu garinah, diperlukan kegiatan ijtihad dan
kegiatan tersebut dilakukan ketika sudah jelas kualitas sanad hadis yang

bersangkutan.

Melihat bahwa ajaran Islam terbagi menjadi ajaran yang universal,
temporal dan lokal Ismail cenderung yang tekstual dalam memahami hadis-hadis
yang terkait dengan akidah, ibadah dan hal-hal yang berkaitan dengan halal dan
haram. Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan masalah sosial ekonomi, sosial
politik dan sosial kemasyarakatan yang tidak bersangkutan dengan halal dan
haram, maka Ismail cenderung kontekstual. Pendekatan pemahaman seperti yang
berkaitan dengan agidah, halal dan haram merupakan ajaran yang bersifat
universal, sedangkan aspek sosial ekonomi, sosial politik dan sosial masyarakat

bersifat temporal dan lokal.

2. Pendekatan kontekstual

Pendekatan  kontekstual hadis dilakukan setelah  beberapa
pertimbangan, pertama adalah pertimangan teks atau materi hadis, kemudian
mempertimbangkan konteks yaitu kajian historis pada saat hadis itu muncul
dengan melihat kondisi sosial masyarakat pada saat tersebut. Setelah melalui dua
proses analisis teks dan konteks, maka selanjutnya menuju kontekstualisasi, yaitu

bagaimana menerjemahkan hadis dalam kehidupan kekinian. Adapun teori yang
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ditawarkan adalah sebagai berikut: Takhrij al-hadis, penelitian sanad dan
penelitian matan. Matan sebagai objek penelitian ilmu hadis merupakan objek

material, karena matan hadis merupakan isi dan materi hadis yang diriwayatkan.

Dalam bukunya Syuhudi Ismail yang berjudul hadis Nabi yang
tekstual kontekstual, Syuhudi membedakan kajian-kajian hadis tersebut dalam
tiga kategori. Yaitu kategori hadis-hadis temporal, lokal dan universal. Dari
kategori-kategori tersebut, Syuhudi memetakan rincian-rincian tersendiri. Seperti
hadis-hadis yang berkaitan dengan keadaan yang sedang berjalan,* hadis hadis
yang mempunyai sebab secara khusus,'® atau hadis-hadis yang mempunyai

ungkapan secara simbolik.*’

Seperti contoh hadis kaitannya dengan pemimpin :
81 ) ab yal 1519 2 68 ldy ¢

Menurut Syuhudi Ismail hadis tersebut tidak bisa dipahami secara
tekstual sebagaimana pemahaman jumhur saat ini. Menurut Syuhudi untuk
memahami hadis tersebut perlu dikaji lebih dalam dengan keadaan yang sedang
berkembang pada saat hadis itu disabdakan oleh Nabi. Menurut Ismail hadis
tersebut menurut sebagian riwayat disabdakan dimana pada saat itu di Persia pada

tahun 9 H diangkatlah pemimpin negara dari golongan wanita yaitu bawarah binti

> Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, 62.
16 B

Ibid, 55.
" Ibid, 18.
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Syairawaih. Dan ketika diangkatnya Ratu Persia tersebut masih terjadi

pembunuhan-pembunuhan dalam rangka suksesi pemerintahan negara.'®

Dalam kondisi kerajaan Persia dan masyarakat seperti itu, maka Nabi
memiliki kearifan tinggi menyatakan bahwa bangsa yang menyerahkan masalah
kenegaraan kepada wanita tidak akan sukses. Sebab bagaimana mungkin akan
sukses kalau orang yang memimpin adalah mahluk yang sama sekali tidak
dihargai oleh masyarakat yang memimpinnya.’® Sedangkan dalam keadaan
sekarang, menurut Ismail wanita telah memiliki kewibawaan dan kemampuan
untuk memimpin, serta masyarakat bisa menerimanya wanita diangkat sebagai

pemimpin.
F. Metode Penelitian

Metode merupakan cara atau langkah yang digunakan agar aktifitas
penelitian dapat dilakukan secara tepat dan terarah, sehingga mencapai hasil yang
maksimal.?® Untuk menjawab rumusan masalah dalam menguji hipotesis,
diperlukan metode peneitian. Metode penelitian sangat penting dalam melakukan
suatu peneltian. Adapun jenis dari penelitan ini adalah penelitian kualitatif **

Sumber penelitian pada kajian ini terdiri dari kajian-kajian hadis baik yang

% Ibid, 65.

¥ 1hid, 66.

2 Anton Baker , Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indoesia, 187), 1.

2! penelitian kualitatif atau disebut juga non-statistical approach, dalam istilah bahasa Jerman
disebut metode berdasarkan vertehen, adalah suatu penelitian yang mengutamakan bahan yang sukar
diukur dengan angka atau ukuran yang bersifat eksak maupun bahan-bahan tersebut terdapat nyata di
dalam masyarakat . Lihat Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Raka
Sarasin,1989), 41.
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dianggap banyak diminati oleh pembaca (reader text) sebagai wacana atau
sumber kajian. Penelitian ini termasuk katogeri penelitian kuantitatif. Adapun

metode yang digunakan sebagai berikut:

1. Sumber Data
a. Sumber data Primer. Sumber data primer merupakan sumber data
pokok yang menjadi objek utama kajian penelitian ini. Adapun
sumber tersebut ialah Kitab /hkam al-Ahkam karya Ibnu Daqiq al-Id.
b. Sumber-sumber sekunder
Sumber sekunder merupakan bentuk sumber data yang dibutuhkan
sebagai pendukung penelitian. Data sekunder dalam hal ini adalah
buku-buku atau karya ilmiah yang dapat mendukung penelitian, baik
yang terkait dengan buku-buku u/um al-hadis , internet, media masa
atau yang berkaitan dengan teori atau materi-materi hadis yang dapat
mendukung penelitian tersebut.
2. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik perupakan bagian dari cara dalam pengumpulan data yang
kemudian dianalisa. Adapun tehnik yang digunakan dalam penelitian ini
sangat erat hubungannya dengan langkah-langkah menuju analisis data.
Adapun analisis tersebut adalah sebagai berikut;

3. Metode Analisis Data
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Metode analisis data adalah acara bagaimana mengelola data yang sudah
didapatkan. Metode analisis adalah cara penanganan pada suatu objek
ilmiah tertentu dengan cara memilah-milah antara pengertian yang satu
dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh
kejelasan terhadap hal yang diteliti.?* Secara umum pada penelitian ini
menggunakan analisis wacana, yaitu menganalisis, memaparkan serta
menjelaskan data-data yang terkumpul baik dari data primer atau data
sekunder secara jelas. Metode analisis data ini akan dibuat per bab
sehingga akan mudah untuk dipahami secara menyeluruh.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika merupakan rangkaian dari pembahasa penelitian ini, untuk
itu agar penelitain ini sistematis dan terarah, maka penulis membahas sebagai
berikut :

BAB I: merupakan pendahuluan, bab ini berisikan beberapa poin yang
berkaitan erat dengan penelitian, seperti latar belakang masalah, rumusan
masalah, kerangka teori, telaah pustaka dan metode penelitian.

BAB II: bab dua merupakan gambaran umum, pada bab ini berisikan
beberapa poin, diantaranya; membahas tentang sejarah pensyarahan hadis dari

periode ke periode secara singkat. Selain itu pada bab ini membahas berkaitan

22 Dikutip oleh Abu Bakar Abak,” Kajian terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat Menurut al-
Khatib al-Isykafi dalam kitab Durrah al-Tanzil Wa Gurrah Wa Ta’wil”, disertasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016.
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metode pensyarahan hadis secara umum. Dan yang terakhir membahas
pendekatan pemahaman hadis Nabi SAW.

BAB IlI: bab tiga merupakan bab inti, yaitu bab yang mebahas seputar
kitab Zhkam al-Ahkam karya Ibnu Dagig. Adpun rincian pembahasan pada bab
tiga ini dibagi dua bagian, yang pertama membahas berkaitan penulis yaitu /bnu
Dagig, seperti membahas latar belakang pendidikannya, karir pendidikan serta
riwayat hidup lainnya. Kedua, membahas seputar kitab /hkam al-Ahkam dengan
rincian pembahasan seputar, sistematika kitab, latar belakang penulisan kitab
serta pembahasan yang berkaitan dengan isi kitab dan metodologinya.

BAB IV: bab ini merupakan lanjutan yang dibahas dalam rumusan
masalah, yaitu pemahaman Ibnu Daqiq seputar hadis Nabi dalam hal shalat. Bab
ini dibagi menjadi dua bagian, diantaranya mengumpulkan hadis-hadisnya
kemudian kedua membahas terkait pemahaman Ibnu Daqiq terhadap hadis-hadis
tersebut.

BAB V: merupakan bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan hasil

penelitian dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari pemaparan dari penelitian ini, penulis penyimpulkan

beberapa poin, yaitu :

Pertama; berkaitan dengan latar belakang penulisan kitab /hkam al-
Abhkam karya Ibnu Dagiq al-Id bahwa kitab tersebut merupakan karya yang
murni ditulis sebagai kajian keislaman. Dan salah satu fan yang dimiliki Ibnu

Dagqiq al-1d ialah u/um al-Hadbs.

Kedua ; berkaitan dengan rumusan masalah yang kedua, yaitu kitab
lhkam al-Ahkam, bahwa Kkitab ini merupakan kitab hadis yang fokus
kajiannya terletak pada penjelasan mengenai hadis-hadis hukum. Seperti
shalat dan hal-hal yang berhubungan dengannya, haji dan hal hal yang
berkaitan dengan haji, dan hukum-hukum lain yang dikaji secara metodologi

dari sudut pandang hukum Islam. sedangkan metodenya ialah metode tematik.

Ketiga; berkaitan dengan pemahaman Ibnu Dagqjiq al-Id terhadap hadis
dalam kitab Zhkam al-Ahkam jika dilihat dari sudut pandang yang diteliti
penulis dalam bab shalat, bahwa Pertama; betkaitan dengan pehamaman
tekstual, ibnu dagiq memahami dibagian hadis-hadis larangan wanita untuk
berangkat ke masjid model kajian vyaitu jam'u wa taufig, Ssehingga

hasilpemahamannya cenderung sama dengan teks hadisnya.
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Kedua : pemahahaman kontekstual, hal tersebut terjadi ketika
memehami hadis tentang keutamaan shalat isyak dan subuh. Adapun

pendekatan pemahamannya pada kajian telaah bahasa dan antropologi.

B. Saran

Sebagai penulis, saya menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kata
sempurna. Untuk itu perlu ada karya-karya lain selanjutnya di bidang yang
sama sebagai penguat, atau sebagai sebuah karya yang dapat
menyempurnakan karya ini. Dan penulis berharap ada peneliti lain yang akan
membahas kitab /hkam al-Ahkam Kkarya Ibnu Dagqiq ini di bab-bab lain atau
diteliti dari sudut pandang yang lain, sehingga dapat menghasilkan karya baru
yang bisa memunculkan wacana baru di ranah keilmuan khususnya di bidang

kajian hadis di Indonesia.
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